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	[bookmark: _Hlk210486892]Abstrak merupakan ringkasan singkat dari unsur-unsur penting dalam sebuah karya ilmiah. Bagian ini berfungsi secara mandiri untuk membantu pembaca memahami tujuan, ruang lingkup, dan hasil utama penelitian tanpa harus membaca keseluruhan naskah. Umumnya ditulis dalam satu paragraf sepanjang 200–250 kata, abstrak harus disajikan secara jelas, objektif, dan berdiri sendiri. Isi abstrak biasanya mencakup empat komponen utama. Pertama, menjelaskan latar belakang atau tujuan penelitian, yakni masalah yang diangkat dan alasan dilakukannya penelitian. Bagian ini menjawab pertanyaan mengapa penelitian dilakukan. Kedua, menguraikan secara singkat metode atau pendekatan yang digunakan, meliputi desain penelitian, teknik pengumpulan data, serta metode analisis, agar pembaca dapat menilai validitas dan ketepatan penelitian. Ketiga, memaparkan temuan atau hasil utama, dengan menekankan pola, hubungan, atau hasil penting tanpa terlalu banyak detail atau interpretasi. Keempat, menyajikan kesimpulan atau implikasi, yang menyoroti arti penting temuan, kemungkinan penerapan, serta rekomendasi untuk penelitian selanjutnya. Abstrak yang efektif menggunakan bahasa yang tepat, menghindari istilah teknis yang tidak perlu, dan tidak memuat informasi yang tidak tercantum dalam naskah utama. Penulis sebaiknya menyusun abstrak setelah penelitian selesai agar isinya akurat dan selaras dengan keseluruhan tulisan. Selain membantu pembaca potensial, abstrak juga berperan penting dalam proses pengindeksan basis data, sehingga meningkatkan keterlihatan karya ilmiah. Dengan merangkum esensi penelitian, abstrak berfungsi sebagai pintu masuk sekaligus peta menuju keseluruhan dokumen.
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1. [bookmark: _Hlk80000657][bookmark: _Hlk80000697]Pendahuluan
Pendahuluan dalam sebuah artikel ilmiah merupakan bagian substantif pertama yang menjadi landasan bagi keseluruhan penelitian yang disajikan. Bagian ini bukan sekadar pembuka, melainkan fondasi tempat seluruh naskah dibangun. Tujuan utamanya adalah menarik perhatian pembaca, memberikan latar belakang yang relevan, menyoroti masalah penelitian, menjelaskan alasan dilakukannya studi, serta menyampaikan tujuan atau pertanyaan penelitian secara jelas. Pendahuluan yang disusun dengan baik membantu pembaca beralih dari pemahaman umum mengenai suatu bidang ke fokus yang lebih spesifik pada penelitian yang dilakukan.
Umumnya, pendahuluan diawali dengan informasi latar belakang yang bersifat umum mengenai topik yang dibahas. Bagian ini berfungsi untuk membangun konteks, menjelaskan kondisi terkini dari pengetahuan yang ada, serta menunjukkan relevansi topik dalam bidang akademik maupun praktik. Penulis sering menyertakan fakta, data statistik, atau tren terbaru untuk menunjukkan pentingnya topik tersebut.
Setelah menyajikan latar belakang, pendahuluan berfokus pada pernyataan masalah penelitian secara lebih spesifik. Bagian ini mengidentifikasi kesenjangan dalam pengetahuan yang sudah ada, keterbatasan dari penelitian sebelumnya, atau pertanyaan yang belum terjawab. Penulis menjelaskan apa yang masih kurang atau belum jelas dalam bidang tersebut, serta mengapa hal itu penting untuk diteliti lebih lanjut.
Sub Pendahuluan 1
Tinjauan pustaka singkat sering muncul berikutnya, merangkum temuan-temuan kunci dari penelitian terdahulu sambil mencatat kelemahan metodologis, inkonsistensi, atau pertanyaan yang belum terjawab. Hal ini menunjukkan pemahaman penulis akan karya sebelumnya dan membingkai penelitian dalam konteks akademis yang lebih luas. Bagian rasional atau signifikansi kemudian menjelaskan alasan mengapa penelitian ini diperlukan. Ini dapat mencakup potensi kontribusi teoretis, aplikasi praktis, atau implikasi kebijakan. Di sinilah penulis sering menyoroti bagaimana penelitian mereka akan mengisi kesenjangan yang teridentifikasi atau mengatasi masalah yang dikemukakan.
Pendahuluan kemudian beralih ke tujuan, sasaran, atau pertanyaan penelitian. Hal-hal ini harus dinyatakan dengan jelas, ringkas, dan selaras dengan ruang lingkup penelitian. Dalam beberapa disiplin ilmu, hipotesis juga disebutkan secara eksplisit pada tahap ini. Beberapa pendahuluan juga mencakup ruang lingkup dan batasan, yang secara singkat mendefinisikan batasan penelitian untuk menghindari salah tafsir atas jangkauan penelitian.
Singkatnya, pendahuluan berfungsi informatif sekaligus persuasif: memberikan informasi dengan menyajikan latar belakang yang relevan dan kondisi pengetahuan terkini, dan meyakinkan dengan menunjukkan bahwa masalah penelitian layak diselidiki dan bahwa penelitian ini akan memberikan kontribusi yang bermakna. Pendahuluan yang efektif disusun secara logis, bergerak dari umum ke khusus, dan harus ditulis dengan jelas untuk menarik minat pembaca, baik pakar maupun non-spesialis.
Sub Pendahuluan 2
Dalam jurnal ini, semua referensi dan sitasi dalam teks mengikuti gaya sitasi Institute of Electrical and Electronics Engineers (IEEE). Gaya IEEE menggunakan sistem sitasi bernomor, di mana sumber dikutip dalam teks menggunakan nomor dalam tanda kurung, seperti [1], yang sesuai dengan referensi lengkap di bagian bibliografi atau referensi. Penomoran diberikan sesuai urutan kemunculan sumber pertama kali dalam teks, dan setiap nomor sesuai dengan sumber yang sama di seluruh artikel (lihat contoh pada bagian REFERENSI).
Sitasi dalam teks ditempatkan di dalam tanda kurung siku, misalnya: sesuai dengan metode dalam  [2], atau penelitian sebelumnya [3], [4]. Daftar referensi di akhir artikel disusun secara numerik (bukan alfabetis) sesuai dengan urutan sitasi dalam teks.
Setiap entri referensi mematuhi aturan format IEEE, yang bervariasi tergantung pada jenis sumber (misalnya, artikel jurnal, artikel konferensi, buku, atau situs web). Format umumnya mencakup inisial penulis diikuti nama belakang, judul karya dalam tanda kutip (untuk artikel atau bab) atau miring (untuk buku), judul terbitan, volume, nomor halaman, penerbit, tempat terbit, dan tahun. Untuk sumber daring, DOI atau URL dan tanggal akses dicantumkan jika berlaku.
Tabel dan Gambar
Tabel dan gambar merupakan elemen penting dalam artikel ilmiah, yang digunakan untuk menyajikan data, hasil, dan ilustrasi secara jelas dan terorganisir. Dalam jurnal ini, penulis harus mengikuti panduan di bawah ini untuk memastikan keseragaman dan keterbacaan.
Tabel dan gambar harus jelas, artinya pembaca dapat memahami isinya tanpa perlu merujuk terlalu jauh ke teks utama. Setiap tabel dan gambar harus diberi nomor urut sesuai urutan kemunculannya dalam teks (misalnya, Tabel 1, Tabel 2; Gambar 1, Gambar 2). Semua tabel dan gambar harus dikutip dalam teks sebelum muncul (lihat contoh Tabel dan Gambar pada bagian Hasil).
Format Tabel. Semua tabel dalam jurnal ini harus disajikan dengan spasi tunggal (satu spasi) untuk memastikan kekompakan dan kejelasan. Ukuran font yang digunakan untuk tabel adalah 10 poin, konsisten di seluruh judul, tajuk, dan isi tabel. Gaya font harus sesuai dengan teks naskah utama (misalnya, Times New Roman), untuk memastikan keseragaman di seluruh dokumen. 
Judul kolom harus dicetak tebal dan dipisahkan dari isi tabel dengan satu garis horizontal. Hanya judul kolom dan bagian bawah tabel yang boleh berisi garis horizontal; garis vertikal harus dihindari untuk menjaga tampilan yang bersih dan profesional.
Judul tabel ditempatkan di atas tabel dengan font 10 poin, spasi tunggal, dan harus menggambarkan isi tabel dengan jelas. Tabel harus diberi nomor urut (Tabel 1, Tabel 2, dst.) sesuai dengan penyebutan pertama dalam teks.
Data di dalam tabel harus diratakan secara konsisten, data numerik rata kanan atau tengah, dan teks rata kiri atau tengah, tergantung pada sifat konten. Jika berlaku, sertakan satuan ukuran pada judul kolom. Jika sumber data bukan asli, sitasi bergaya IEEE harus dicantumkan di bawah tabel (misalnya, Sumber: Diadaptasi dari [3]).
Format Gambar. Gambar harus ditempatkan sedekat mungkin dengan penyebutan pertamanya dalam teks untuk menjaga alur logis dan kejelasan bagi pembaca. Setiap gambar harus dipusatkan pada halaman dan dipisahkan dengan jelas dari teks di sekitarnya dengan spasi yang memadai sebelum dan sesudah gambar.
Semua keterangan gambar harus ditempatkan di bawah gambar, ditulis dengan font 10, spasi tunggal, dan harus menjelaskan isi gambar secara ringkas. Keterangan gambar harus cukup jelas, sehingga pembaca dapat memahami gambar tanpa perlu merujuk terlalu jauh ke teks utama.
Hindari elemen dekoratif yang berlebihan. Gambar harus jelas, tepat, dan berfokus pada penyampaian data atau ilustrasi yang relevan. Jika menggunakan warna, pastikan gambar tetap dapat dibedakan dalam pencetakan skala abu-abu. Saat menggunakan data, gambar, atau diagram dari sumber lain, atribusi yang tepat dalam gaya IEEE harus dicantumkan di akhir keterangan gambar (misalnya, Sumber: Diadaptasi dari  [4]).
Gambar harus disiapkan dalam resolusi yang tepat (96 hingga 300 dpi) untuk memastikan reproduksi yang jelas dalam format cetak dan digital. Format berkas yang dapat diterima meliputi JPEG, PNG, atau TIFF. Jika suatu gambar memiliki beberapa bagian (misalnya, Gambar 3(a), Gambar 3(b)), beri label setiap bagian dengan jelas di dalam gambar dan jelaskan dalam keterangan gambar.

2. Metode
Jenis Penelitian
Sebagai contoh, penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif dengan desain eksperimental untuk mengevaluasi kinerja dan efisiensi material rekayasa inovatif dalam berbagai kondisi lingkungan dan beban. Eksperimen laboratorium terkontrol dilakukan untuk mengukur parameter utama seperti kekuatan, daya tahan, dan stabilitas termal. Data dikumpulkan melalui pengujian berbasis instrumen dan dianalisis menggunakan metode statistik untuk mengidentifikasi tren kinerja, korelasi, dan peningkatan signifikan dibandingkan dengan material konvensional.
Lokasi Penelitian
Sebagai contoh, penelitian ini dilakukan di Laboratorium Teknik Struktur dan Laboratorium Pengujian Material Fakultas Teknik, [Nama Universitas], Indonesia. Laboratorium-laboratorium ini dipilih karena menyediakan lingkungan yang terkendali dan peralatan pengujian canggih yang diperlukan untuk analisis eksperimental material teknik dan perilaku struktural. Komponen studi lapangan dilakukan di dalam laboratorium, tempat spesimen disiapkan, diuji, dan dipantau dalam berbagai kondisi beban dan lingkungan. Pengaturan ini memastikan pengukuran akurat sifat mekanik, karakteristik kinerja, dan pola kegagalan yang penting untuk evaluasi dan validasi teknik.
Instrumen atau Peralatan
Sebagai contoh, untuk memastikan pengumpulan data yang akurat dan andal, penelitian ini menggunakan berbagai instrumen laboratorium dan peralatan uji yang sesuai untuk analisis teknik. Peralatan utama meliputi Universal Testing Machine (UTM) untuk mengukur kuat tarik dan tekan, Mixer Beton dan Tangki Pengeringan untuk persiapan spesimen, dan Timbangan Digital untuk proporsi material yang presisi. Instrumen tambahan seperti Thermal Chamber dan Moisture Analyzer digunakan untuk mensimulasikan variasi lingkungan dan memantau respons material.
Prosedur Pengumpulan Data
Sebagai contoh, Data dikumpulkan melalui serangkaian eksperimen laboratorium terkontrol yang dilakukan selama beberapa sesi pengujian. Spesimen pertama-tama disiapkan sesuai dengan prosedur rekayasa standar, yang memastikan keseragaman dimensi, komposisi, dan waktu pengeringan. Setiap spesimen kemudian diuji menggunakan instrumen khusus seperti Universal Testing Machine (UTM) dan Thermal Chamber untuk mengevaluasi kekuatan mekanis, daya tahan, dan kinerja termal dalam berbagai kondisi. Semua pengukuran dicatat secara digital menggunakan perangkat lunak akuisisi data untuk memastikan presisi dan konsistensi. Hasil pengamatan dari setiap pengujian didokumentasikan dalam lembar catatan terperinci, didukung oleh rekaman foto dan video untuk verifikasi dan analisis. Hasil eksperimen kemudian dikompilasi dan diproses secara statistik untuk mengidentifikasi tren kinerja dan memvalidasi penelitian.
Analisis Data
Sebagai contoh, Data eksperimen dianalisis menggunakan metode deskriptif dan statistik untuk menginterpretasikan kinerja material secara akurat. Parameter kunci seperti kuat tekan, kuat tarik, dan modulus elastisitas diperoleh dari pengukuran beban-perpindahan. Statistik deskriptif merangkum nilai rata-rata dan variasi, sementara analisis inferensial (ANOVA dan regresi) menilai perbedaan dan korelasi antar variabel seperti komposisi material dan kondisi perawatan. Perangkat grafis, termasuk kurva tegangan-regangan dan diagram kinerja yang dihasilkan dalam Microsoft Excel dan MATLAB, digunakan untuk memvisualisasikan dan membandingkan hasil, memastikan evaluasi perilaku material yang andal.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Hasil
Bagian hasil harus menyajikan temuan-temuan utama penelitian. Sebagai contoh, dalam penelitian ini, uji kuat tekan dilakukan untuk mengevaluasi pengaruh umur beton terhadap kinerja spesimen beton. Karena durasi memainkan peran penting dalam proses hidrasi dan perkembangan kekuatan, spesimen diuji pada interval tertentu untuk menangkap perkembangan peningkatan kekuatan. Hasil berikut menyajikan nilai rata-rata kuat tekan beserta simpangan bakunya pada setiap umur beton.
Tabel 1. Kuat Tekan Beton pada Berbagai Umur Beton
	Percobaan
	Umur beton (Hari)
	Rata-rata Kekuatan (Mpa)
	Standar Deviasi (MPa)

	Percobaan 1
	3
	18.5
	1.2

	Percobaan 2
	7
	24.8
	1.5

	Percobaan 3
	14
	30.2
	1.8

	Percobaan 4
	28
	35.7
	1.4

	Percobaan 5
	56
	38.9
	1.6


Sumber: Diadaptasi dari [2]

Tabel 1 menunjukkan kuat tekan sampel beton pada berbagai umur percobaan. Hasilnya menunjukkan peningkatan kekuatan yang konsisten seiring waktu. Deviasi standar yang relatif rendah (1,2–1,8 MPa) menunjukkan kualitas sampel yang seragam dan prosedur pengujian yang andal. Secara keseluruhan, data ini menegaskan bahwa periode perawatan yang lebih lama secara signifikan meningkatkan kuat tekan beton.
[image: ]
Gambar 1. Tekan Beton pada Berbagai Umur Percobaan

Gambar 1 menunjukkan peningkatan kuat tekan spesimen beton pada berbagai umur beton. Peningkatan kekuatan yang stabil diamati dari 3 hingga 56 hari, dengan perkembangan paling cepat terjadi antara 3 dan 28 hari. Setelah 28 hari, laju peningkatan kekuatan melambat, tetapi spesimen terus menunjukkan peningkatan, mencapai kekuatan rata-rata tertingginya sebesar 38,9 MPa pada umur 56 hari. Tren ini menegaskan pengaruh kuat umur beton terhadap kinerja mekanis beton.

3.2 Pembahasan
Bagian pembahasan menafsirkan temuan penelitian ini dalam konteks penelitian yang ada, mengeksplorasi implikasi praktisnya, mengevaluasi kekuatan dan keterbatasannya, dan memberikan rekomendasi untuk penelitian di masa mendatang. Contoh sistematika pembahasan:
Interpretasi Temuan Utama
Sebagai contoh, Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kuat tekan berkembang pesat pada periode awal perawatan dan terus meningkat, meskipun pada tingkat yang lebih lambat, setelah 28 hari. Pada 56 hari, spesimen mencapai kekuatan tertinggi yang tercatat, yang sejalan dengan proses hidrasi khas di mana reaksi usia dini berkontribusi paling signifikan terhadap peningkatan kekuatan. Temuan serupa telah dilaporkan dalam penelitian sebelumnya. Misalnya, sebuah penelitian pada beton yang dibuat dengan semen putih dan abu-abu menunjukkan bahwa kuat tekan mencapai sekitar 84-90% dari beton umur 28 hari pada hari ke-14 dan mendekati 97% pada 28 hari, yang mengonfirmasi bahwa sebagian besar kekuatan diperoleh dalam bulan pertama percobaan  [2].
Perbandingan dengan Penelitian Sebelumnya 
Sebagai contoh, Bukti lebih lanjut dikemukakan oleh penelitian sebelumnya yang menggunakan material semen tambahan (SCM), yang menunjukkan bahwa meskipun kekuatan awal (3–7 hari) lebih rendah, kekuatan terus berkembang setelah 28 hari, dengan peningkatan signifikan yang diamati pada umur beton pada percobaan selanjutnya [4]. Penelitian terbaru lainnya menyoroti bahwa peningkatan kekuatan yang tertunda pada beton SCM dapat dimanfaatkan untuk efisiensi biaya dan keberlanjutan, karena material tersebut terus terhidrasi dan memadat dengan baik setelah patokan konvensional 28 hari  [3]. Penelitian-penelitian mendukung temuan saat ini bahwa meskipun sebagian besar kekuatan tekan terbentuk dalam 28 hari pertama, perawatan yang diperpanjang berkontribusi pada peningkatan lebih lanjut dalam kinerja jangka panjang.
Keterbatasan Penelitian (Jika ada)
Sebagai contoh, Meskipun hasil penelitian dengan jelas menunjukkan pengaruh usia beton terhadap perkembangan kuat tekan, beberapa keterbatasan perlu diperhatikan. Pertama, data diperoleh dalam kondisi laboratorium yang terkontrol dengan umur yang konsisten, yang mungkin tidak sepenuhnya mewakili kondisi lapangan di mana suhu, kelembapan, dan praktik curing dapat bervariasi. Kedua, ukuran sampel terbatas pada spesimen yang diuji dalam penelitian ini, yang dapat membatasi generalisasi temuan untuk campuran beton, jenis semen, atau kondisi lingkungan lainnya.
Kehati-hatian juga perlu diperhatikan dalam menginterpretasikan perkembangan kekuatan jangka panjang. Meskipun spesimen terus mengalami peningkatan kekuatan hingga 56 hari, laju peningkatannya menurun setelah 28 hari. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun umur beton yang lebih panjang berkontribusi pada peningkatan kinerja, manfaat praktis di lapangan mungkin kurang terasa setelah satu bulan. Lebih lanjut, faktor-faktor tambahan seperti desain campuran, rasio air-semen, dan penggunaan material semen tambahan dapat mengubah profil perkembangan kekuatan secara signifikan.
Rekomendasi untuk Penelitian Mendatang (Jika ada)
Sebagai contoh, Penelitian mendatang sebaiknya mengeksplorasi perkembangan kekuatan dalam berbagai kondisi lingkungan dan dengan berbagai desain campuran, rasio air-semen, dan jenis semen. Pengaruh bahan semen tambahan (SCM) setelah 56 hari juga perlu diteliti lebih lanjut. Analisis mikrostruktur dan studi lapangan skala besar direkomendasikan untuk memperjelas mekanisme hidrasi dan memvalidasi temuan laboratorium untuk aplikasi praktis.

4. Kesimpulan
Penelitian ini menyelidiki [masukkan fokus penelitian] dan bertujuan untuk [menyatakan kembali tujuan penelitian]. Temuan menunjukkan bahwa [merangkum hasil utama], menyoroti [tren spesifik atau wawasan unik]. Khususnya, [sebutkan kontribusi baru atau temuan spesifik konteks]. Hasil ini menggarisbawahi [implikasi praktis atau teoretis], menyarankan [rekomendasi intervensi, strategi, atau relevansi yang lebih luas].

Persetujuan Etik (Jika ada)
Sebagai contoh, Penelitian ini tidak melibatkan partisipan manusia, hewan, atau data sensitif, sehingga tidak memerlukan persetujuan dari komite etik. Semua prosedur eksperimen dilakukan sesuai dengan protokol laboratorium standar dan pedoman keselamatan kerja di [Nama Institusi]. Penelitian ini mematuhi peraturan institusi mengenai penanganan, penyimpanan, dan pembuangan bahan konstruksi dan spesimen uji yang aman.

Ucapan Terima Kasih (Jika ada)
Sebagai contoh, Penulis ingin mengucapkan terima kasih kepada [Nama Institusi], [Laboratorium/Departemen], dan seluruh staf teknis yang telah mendukung penelitian eksperimental ini. Ucapan terima kasih juga disampaikan kepada rekan sejawat dan peninjau yang telah memberikan masukan konstruktif untuk penyempurnaan naskah ini.
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